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Lampiran 1. Bagan Kerja 

 

1. Preparasi sampel 

 

 

 

 

 

 

2. Hidrolisis Asam  

2.1 Penentuan Waktu Optimum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Penentuan pengaruh Konsentrasi Asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penentuan Kadar Galaktosa Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

Ampas Kelapa 

- Dikeringkan (tidak terkena sinar matahri langsung) 

- Dihaluskan  

- Diayak  

Tepung Ampas Kelapa 

25 gram sampel 

- Dimasukkan kedalam 5 erlenmeyer masing-masing sebanyak 5 gram 

- Dibasahi dengan HCl 0,1 N sebanyak 25 mL 

- Didiamkan dengan variasi waktu 1, 2, 3, 4, dan 5 jam 

-  

Hasil 

25 gram sampel 

- Dimasukkan kedalam 5 erlenmeyer masing-masing sebanyak 5 gram 

- Dibasahi dengan HCl 0,1 N sebanyak 25 mL 

- Didiamkan dengan variasi konsentrasi  0,025 N; 0,05 N; 0,1 N; 0.025 N; dan 

0,5 N 

-  
Hasil 
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3.1 Pembuatan Larutan Induk Galaktosa 1 mg/mL 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Pembuatan Larutan Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 3.3 Penetuan Kadar Galaktosa Sampel 

 

0,01 gram sampel 

0,1 gram galaktosa  

- Dimasukkan kedalam tabung reaksi  

- Diencerkan dengan akuades sebanyak 10 mL 

- Dipipet sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan dengan akuades sebanyak 9 mL 

- Dihomogenkan   

Hasil   

Larutan induk 

galaktosa 1 mg/mL 

- Dipipet sebanyak 0,01 mL; 0,02 mL; 0,03 mL; 0,04 mL; dan 

0,05 mL 

- Dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berbeda-beda  

- Diencerkan dengan akuades hingga masing-masing volumenya 

menjadi 10 mL 

- Dihomogenkan  

Hasil   
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4. Analisis Proksimat  

- Dimasukkan kedalam tabung reaksi 

- Ditambahkan sebanyak 1 mL pereaksi nelson kedalam masing-masing 

tabung, dihomogenkan 

- Dipanaskan masing-masing tabung reaksi selama 20 menit  

- Didinginkan kedalam air es 

- Ditambahkan 1 mL larutan arsenomolibdat kedalam masing-masing tabung 

reaksi  

- Ditambahkan akuades 7 mL 

- Dihomogenkan 

- Diukur absorbansi dari masing-masing tabung reaksi pada panjang 

gelombang maksimum  680 nm 

Hasil  
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4.1 Analisis Kadar Protein (metode Lowry) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 pengukuran Kadar Lemak (AOAC, 1990) 

1 gram sampel 

- Dimasukkan kedalam gelas kimia 25 mL 

- Ditambahkan 100 mL akuades  

- Distirer selama 1 jam  

- Disaring  

Endapan  Filtrat  

- Dipipet sebanyak 2 mL 

- Ditambahkan Lowry B 2,75 mL 

- Didiamkan 15 menit 

- Ditambahkan Lowry A 0,25 mL 

- Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 660 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

Hasil   
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 - Dimasukkan kedalam tabung reaksi berskala 15 mL (A). 

 - Ditambahkan CHCl3 mendekati skala 10 mL. 

 - Ditutup rapat kemudian dikocok dan dibiarkan bermalam. 

 - Dihimpitkan hingga 10 mL dengan CHCl3. 

 - Dihomogenkan. 

 - Disaring dengan kertas saring kedalam tabung reaksi. 

 - Dipipet 5 mL kedalam cawan yang telah diketahui bobotnya (B). 

 - Dikeringkan pada suhu 100 °C hingga bobot tetap. 

 - Dikeluarkan kemudian dimasukkan dalam desikator. 

 - Ditimbang (C). 

 

 

4.3 Pengukuran Kadar Serat Kasar (Anonim, 1981) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Pengukuran Kadar Abu (AOAC, 1990) 

Hasil 

1 gram sampel 

2 gram sampel 

- Dimasukkan kedalam Erlenmeyer 750 mL 

- Ditambahkan 100 mL H2SO4 1,25%  

- Dipanaskan diatas hotplate selama 30 menit 

- Ditambahkan 200 mL larutan NaOH  

- Disaring panas-panas menggunakan corong Buchnner  

- Dicuci berturut-turut dengan akuades panas, H2SO4 1,25%  dan alkohol 96%.  

- Diangkat hasil saringan dan dimasukkan kedalam cawan porselin 

- Dikeringkan didalam oven pada suhu 105°C 

- Diabukan sampel kedalam tanur pada suhu 500-600°C 

- Didinginkan kedalam desikator  

- Ditimbang hingga bobot konstan 

Hasil  
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 - ditimbang kedalam cawan yang telah diketahui bobotnya. 

 - diarangkan diatas hotplate. 

 - diabukan dalam tanur pada suhu 600 °C. 

 - ditimbang. 

 - diabukan kembali dan ditimbang sampai bobot konstan 

 

 

 

4.5 Pengukuran Kadar Air (AOAC, 1990) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

2 gram sampel 

1 gram sampel 

- Dimasukkan kedalam cawan porselen yang sudah bersih dan kering  

- Dimasukkan kedalam oven pada suhu 105ºC selama 2 jam 

- Didinginkan kedalam desikator selama 30 menit  

- Ditimbang hingga bobot konstan 

Hasil  
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5. Uji Nilai Kecernaan dari Pakan Tepung Ampas Kelapa Terhadap Ikan Nila 

(Oreochormis niloticus) 

5.1 Penyiapan Hewan Uji  

 

 

 

 

 

 

5.2 Pemeliharaan dan Pengumpulan Feses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ikan Nila berukuran 

rata-rata 25 gram 

- Ditebar kedalam tanki fibreglass berbentuk kerucut bervolume  

200 L dilenkapi  dengan  sistem aerasi dan pergantian air dengan 

kepadatan 20 ekor/ tank 

- Diberikan pakan uji secara satiasi perhari dengan frekuensi 3 kali 

sehari yakni pada pukul 08.00; 13.00 dan 16.00 WITA 

- Dikeluarkan air sedikit untuk membuang sisa pakan yang ada dengan 

membuka keran dibagian bawah beberapa saat setelah pemberian 

pakan  

- Diadaptasikan dengan pakan uji tersebut selama 1 minggu  

- Dikumpulkan feses  setiap 3 kali sehari yaitu sebelum diberikan 

makan   

- Disimpan feses kedalam freezer  dilakuakn tahap ini sampai feses 

yang dikumpulkan cukup untuk dianalisis 

- Dikeringkan feses kedalam oven pada suhu 60°C  

- Digerus hingga berbentuk tepung 

 

Hasil   

Ikan nila 

- Dimasukkan kedalam bak beton yang berisi air laut 

- Diadaptasikan selama 2 minggu hingga salinitas 35 ppt 

 Hasil 
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6. Pengukuran kadar Cr2O3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,15 gram sampel 

- Dimasukkan kedalam labu dekstruksi 

- Ditambahkan 5 mL HNO3  

- Dirangkai alat dekstruksi  

- Dipanaskan selama 30 menit pada suhu >100°C sampai larutan 

berwarna bening 

- Didinginkan 

- Ditambahkan 3 mL  HClO4  

- Dipanaskan kembali selama 30 menit pada suhu >100°C sampai 

warna hijau berubah menjadi kuning  

- Didinginkan  

- Ditambahkan akuades 50 mL 

- Ditambahkan akuades hingga volume 100 mL 

- Dihomogenkan 

- Diukur absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 400 nm 

Hasil  
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Lampiran 2. Perhitungan 

1. Penentuan Kadar Galaktosa 

 

1.1 Larutan Standard Galaktosa 

Konsentrasi Absorbansi 

0,01 0,348 

0,02 0,500 

0,03 0,790 

0,04 0,995 

0,05 0,170 
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1.2 Penentuan Kadar Galaktosa Pada Sampel 

1.2.1 Data Penentuan Waktu Optimum 

Waktu Konsentrasi 

1 jam 0,272 

2 jam 0,490 

3 jam 1,186 

4 jam 0,616 

5 jam 0,582 

 

1.2.2 Data Penentuan Konsentrasi Asam 

Konsentrasi Absorbansi 

0,1 N 0,387 

0,2 N 0,676 

0,3 N 0,522 

0,4 N 0,426 

  

Kadar Galaktosa  

y = 21,39x + 0,1189 

 

 

Konsentrasi galaktosa Terukur    × 100  × 100 

             = 498 mg 

 

     = 49,25% 
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2. Penentuan Kadar Protein 

2.1 Data standard BSA 

Konsentrasi mg/mL Absorbansi 

0,02 0,085 

0,04 0,163 

0,06 0,248 

0,08 0,292 

0,10 0,373 

0,12 0,450 
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2.2 Penentuan Kadar Protein 

Sampel Absorbansi 

Ampas Kelapa 0,602 

Hidrolisis Ampas Kelapa  0,504 

Pakan Referensi (A) 0,902 

Pakan Ampas Kelapa (B) 0,756 

Pakan Hidrolisis Ampas Kelapa (C) 0,702 

Feses (A1) 0,379 

Feses (A2) 0,358 

Feses (A3) 0,373 

Feses (B1) 0,278 

Feses (B2) 0,309 

Feses (B3) 0,287 

Feses (C1) 0,284 

Feses (C2) 0,268 

Feses (C3) 0,294 

 

Kadar Protein  

y = 3,57x + 0,0186 

 

 

Konsentrasi Protein Terukur    × 100  × 10 

             = 163,4 mg 
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3. Kadar Lemak 

Sampel 
bobot 

cawan+sampel 

bobot 

sampel 

lemak 

bobot 

cawan 

kosong 

kadar 

lemak 

(%) 

Tepung Ampas Kelapa 39,9025 1 39,9504 4,97 

Tepung Hidrolisis Ampas Kelapa 20,8718 1 20,8255 4,63 

Pakan Referensi (A) 27,8252 1,0017 27,802 4,6321 

Pakan Ampas Kelapa (B) 21,0835 1,0005 21,0507 6,5567 

Pakan Hidrolisis Ampas Kelapa (C) 27,312 1,001 27,2879 4,8152 

Feses (A1) 39,9149 1,0012 39,9019 2,5969 

Feses (A2) 8,4785 1,001 8,4656 2,5774 

Feses (A3) 12,7852 1,0014 12,7754 1,9573 

Feses (B1) 19,853 1,0006 19,827 5,1969 

Feses (B2) 31,8951 1,0019 31,871 4,8109 

Feses (B3) 26,7602 1,0019 26,7364 4,7510 

Feses (C1) 25,2601 1,002 25,2503 1,9561 

Feses (C2) 24,6264 1,0022 24,615 2,2750 

Feses (C3) 29,2657 1,003 29,2545 2,2333 

 

Kadar Lemak : 

Bobot cawan porselin kosong (A)  = 27,802 g 

Bobot cawan porselin + sampel tetap (C) = 27,8252 g 

Bobot sampel awal (B)    = 1,00017 g 

Faktor pengenceran    = 2 
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4. Kadar Serat Kasar  

 

Sampel Bobot cawan 

+ kertas 

saring + 

sampel 

Bobot 

abu + 

cawan 

Bobot 

kertas 

saring 

Bobot 

sampel 

Kadar 

serat 

(%) 

Tepung ampas kelapa 22,1291 21,1256 0,6509 1,0009 35,31 

Hidrolisis Ampas 

kelapa 

23,3421 22,398 0,6734 1,0012 27,1 

Pakan referensi 21,1883 20,456 0,6703 1,0011 6,27 

Pakan ampas kelapa 21,1035 20,2489 0,6485 1,0014 20,7 

Pakan hidrolisis 

ampas kelapa 

22,1818 21,391 0,6678 1,0007 12,35 

 

Kadar Serat  : 

Bobot cawan + kertas saring + sampel (A) = 22,1291 gram 

Bobot abu + cawan  (B)     = 21,1256 gram 

Bobot kertas saring (C)    = 0,6509 gram 
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5. Perhitungan Kadar Abu 

Sampel 

bobot 

cawan 

kosong 

berat 

sampel 

berat 

cawan + 

sampel 

kadar 

abu 

(%) 

Pakan Referensi (A) 32,7974 1,0014 32,8801 8,25 

Pakan ampas kelapa (B) 41,9878 1,0001 42,0551 6,72 

Pakan hidrolisis ampas kelapa (C) 40,6409 1,0002 40,7138 7,28 

Feses (A1) 21,5522 1,0019 21,7615 20,89 

Feses (A2) 25,8895 1,0003 26,1084 21,88 

Feses (A3) 20,3422 1,0015 20,5544 21,18 

Feses (B1) 43,7835 1,0016 43,9707 18,69 

Feses (B2) 20,9332 1,0001 21,1282 19,49 

Fese (B3) 21,0035 1,0019 21,1978 19,39 

Feses (C1) 21,071 1,0009 21,2688 19,76 

Feses (C2) 26,4522 1,003 26,6552 20,23 

Feses (C3) 42,903 1,0012 43,1007 19,74 

Tepung Amapas Kelapa 21,1689 1,0044 21,8877 1,87 

Tepung Hidrolisis Ampas Kelapa 21,0661 1,0010 21,1010 3,48 

 

Kadar Abu :  

 Bobot sampel  (C)  : 1,0014 gram 

 Bobot cawan + sampel (D) : 32,8801 gram 

 Bobot cawan kosong (B) : 32,7974 gram 

 %Abu   100% 

 %Abu   100% 

  = 8,25 % 
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6.  Kadar Air 

Sampel 

Bobot 

Cawan 

Kosong 

Bobot 

Sampel 

Bobot 

Cawan + 

Sampel 

setelah 

pemanasan  

Kadar 

Air 

(%) 

Pakan Referensi (A) 27,80 1,002 28,70 9,58 

Pakan Ampas Kelapa (B) 21,04 1,002 21,96 8,86 

Pakan Hidrolisat Ampas Kelapa (C) 27,27 1,0011 28,18 9,41 

Feses A1 39,90 1,0007 40,78 11,79 

Feses A2 8,46 1,0006 9,34 12,47 

Feses A3 12,77 1,001 13,66 11,42 

Feses B1 19,83 1,001 20,73 10,12 

Feses B2 31,87 1,0012 32,77 10,09 

Feses B3 26,72 1,0011 27,61 10,54 

Feses C1 25,21 1,0006 26,09 12,06 

Feses C2 24,58 1,0008 25,46 12,35 

Feses C3 29,24 1,0008 30,12 11,98 

 

Kadar Air :  

 Bobot sampel  (C)  : 1,002 gram 

 Bobot cawan + sampel (D) : 28,70 gram 

 Bobot cawan kosong (B) : 27,80 gram 

 %Air   100% 

 %Air   100% 

  = 9,58 % 
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7. Kadar Cr2O3 

Sampel Absorban Kadar Cr2O3 (%) 

Pakan Referensi (A) 0,133 0,4142 

Pakan Ampas Kelapa (B) 0,138 0,4301 

Pakan Hidrolisis Ampas kelapa (C) 0,140 0,4365 

Feses A1 0,287 0,9057 

Feses A2 0,292 0,9217 

Feses A3 0,289 0,9121 

Feses B1 0,258 0,8131 

Feses B2 0,260 0,8195 

Feses B3 0,257 0,8100 

Feses C1 0,276 0,8706 

Feses C2 0,273 0,8610 

Feses C3 0,277 0,8738 

 

y = 0,2089x + 0,0032 

% Cr2O3   100% 

% Cr2O3   100% 

  = 0,4142
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8. Kadar Proksimat (kecuali air, semua fraksi dinyatakan dalam % bobot kering) 

Bahan Bahan 

kering 

Protein Lemak Abu S. kasar BETN Karbohidrat Energi 

(kkal/g) 

Krom  

Tepung Ampas kelapa 100 18,9 5,7 2,2 35,31 37,89 73,2 4,61  

Tepung Hidrolisis Ampas Kelapa 100 15,7 5,56 4,18 27,1 47,46 74,56 4,47  

Pakan Referensi (A) 100 27,31 7,41 9,12 6,27 49,89 56,16 4,55 0,4142 

Pakan tanpa hidrolisis (B) 100 22,61 7,93 7,36 20,7 41,40 62,1 4,58 0,4301 

Pakan dengan hidrolisis (C) 100 21,11 7,06 8,03 12,35 51,45 63,8 4,48 0,4365 

Feses A1  11,12 1,47 23,71   63,70 3,38 0,9057 

Feses A2  10,53 1,47 24,99   63,00 3,32 0,9216 

Feses A3  9,52 1,10 23,93   65,44 3,33 0,9121 

Feses B1  7,20 2,89 20,81   69,10 3,52 0,8131 

Feses B2  8,13 2,68 21,66   67,53 3,49 0,8195 

Feses B3  6,92 2,68 21,70   68,70 3,47 0,8100 

Feses C1  7,68 1,11 22,48   68,72 3,36 0,8706 

Feses C2  7,01 1,30 23,14   68,55 3,34 0,8610 

Feses C3  6,88 1,27 22,44   69,40 3,36 0,8738 

 

 

Kadar Karbohidrat : 

 %karbohidrat  = 100% -  %(protein + lemak + abu) 

   = 100% - % (18,9 + 5,7 + 2,2) 

   = 73,2%
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Kadar BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 

 %BETN =  (100-  protein – Lemak – Abu – Serat Kasar)% 

     = (100 – 18,9 - 5,7 – 2,2 – 35,31)%  

     = 37,89% 

Energi (kkal/g) 

 Energi (kkal/g)   

        

 

        = 4,61 kkal/g 
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9. Kecernaan Pakan  

9.1Kecernaan Pakan Referensi 

Sampel  Komposisi proksimat pakan Feses % Crom 

pakan 

% Crom 

feses 
Protein 

(%) 

Lemak 

(%) 

Karbohidrat 

(%) 

Energi 

(kkal/g) 

Protein Lemak Karbohidrat Energi 

Pakan A1 27,31 7,41 56,16 4,55 11,12 1,47 63,70 3,38 0,4142 0,9057 

Pakan A2 27,31 7,41 56,16 4,55 10,53 1,47 63,00 3,32 0,4142 0,9216 

Pakan A3 27,31 7,41 56,16 4,55 9,52 1,10 65,44 3,33 0,4142 0,9121 

 

Koefisien kecernaan (bahan kering, nutrisi dan energi) dari pakan uji 

Kecernaan 

Sampel Bahan 

kering 

protein lemak Karbohidrat energi 

Pakan A1 54,3 81,4 90,9 48,1 66,0 

Pakan A2 55,1 82,7 91,1 49,6 67,2 

Pakan A3 54,6 84,2 93,3 47,1 66,8 

Rata-rata 54,6 82,7 91,8 48,3 66,7 
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9.2 Kecernaan Pakan Ampas Kelapa 

Kode 
Pakan Feses % Crom % Crom 

Protein Lemak Karbohidrat Energi Protein Lemak Karbohidrat Energi pakan feses 

Pakan B1 22,61 7,93 62,1 4,58 7,20 2,89 69,10 3,52 0,4301 0,8131 

Pakan B2 22,61 7,93 62,1 4,58 8,13 2,68 67,53 3,49 0,4301 0,8195 

Pakan B3 22,61 7,93 62,1 4,58 6,93 2,68 68,70 3,47 0,4301 0,8100 

 

Koefisien kecernaan (bahan kering, nutrisi dan energi)dari pakan uji 

 Kecernaan 
   

Sampel  Bahan kering protein lemak Karbohidrat energi 

Pakan B1 47,1 83,2 80,7 41,1 59,3 

Pakan B2 47,5 81,1 82,3 42,9 60,0 

Pakan B3 46,9 83,7 82,1 41,3 59,8 

Rata-rata 47,2 82,7 81,7 41,8 59,7 
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9.3 Kecernaan  Pakan Hidrolisis Ampas Kelapa 

Kode 
Pakan Feses % Cr2O3 % Cr2O3 

Protein Lemak Karbohidrat Energi Protein Lemak Karbohidrat Energi pakan feses 

Pakan C1 21,11 7,04 63,8 4,48 7,68 1,11 68,72 3,36 0,4368 0,8706 

Pakan C2 21,11 7,04 63,8 4,48 7,01 1,30 68,55 3,34 0,4368 0,8610 

Pakan C3 21,22 7,04 63,8 4,48 6,88 1,27 69,40 3,36 0,4368 0,8738 

 

Koefisien kecernaan (bahan kering, nutrisi dan energi)dari pakan uji 

 

 

Kecernaan     

Sampel Bahan kering protein lemak Karbohidrat energi 

Pakan C1 49,8 81,7 92,1 46,0 62,4 

Pakan C2 49,3 83,2 90,6 45,5 62,2 

Pakan C3 50,0 83,8 91,0 45,6 62,5 

Rata-rata 49,7 82,9 91,2 45,7 62,4 
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Koefisien Kecernaan Bahan Kering, Nutrisi dan Energi dari Pakan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

71 

 

10.   Kecernaan Bahan Pakan 

10.1 kecernaan Bahan Tepung Ampas Kelapa  

Kode Koefisien kecernaan (bahan kering , protein, lemak dan 

KH atau energi) dari pakan uji (%) 

Koefisien kecernaan (bahan kering, protein, lemak dan 

KH atau energi) dari pakan referensi (%) 

Bahan 

kering 

Protein Lemak Karbohidrat Energi Bahan 

kering 

Protein Lemak Karbohidrat Energi 

Pakan B1 47,1 83,2 80,7 41,1 59,3 54,3 81,4 90,9 48,1 66,0 

Pakan B2 47,5 81,1 82,3 42,9 60,0 55,1 82,7 91,1 49,6 67,2 

Pakan B3 46,9 83,7 82,1 41,3 59,8 54,6 84,2 93,3 47,1 66,8 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel  Koefisien kecernaan bahan tepung kelapa tanpa hidrolisis (%) 

Bahan kering protein lemak karbohidrat energi 

Pakan B1 30,39 89,15 49,77 28,63 43,96 

Pakan B2 29,92 75,93 55,51 31,01 43,43 

Pakan B3 28,96 82,23 48,07 30,83 43,66 

Rata2 29,8 82,4 51,1 30,2 43,7 
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10.2 Kecernaan Bahan Hidrolisis Tepung Ampas Kelapa 

Kode Koefisien kecernaan (bahan kering , protein, lemak dan 

KH atau energi) dari pakan uji (%) 

Koefisien kecernaan (bahan kering, protein, lemak dan 

KH atau energi) dari pakan referensi (%) 

Bahan 

kering 

Protein Lemak Karbohidrat Energi Bahan 

kering 

Protein Lemak Karbohidrat Energi 

Pakan C1 49,8 81,7 92,1 46,0 62,4 54,3 81,4 90,9 48,1 66,0 

Pakan C2 49,3 83,2 90,6 45,5 62,2 55,1 82,7 91,1 49,6 67,2 

Pakan C3 50,0 83,8 91,0 45,6 62,5 54,6 84,2 93,3 47,1 66,8 

 

Kode Koefisien kecernaan bahan tep kelapa dengan hidrolisis (%) 

Bahan 

kering 

Protein lemak karbohidrat energi 

Pakan C1 39,47 83,24 95,70 42,15 53,95 

Pakan C2 35,76 85,11 89,23 38,30 50,60 

Pakan C3 39,33 82,26 83,90 43,06 52,71 

Rata2 38,2 83,5 89,6 41,2 52,4 
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Rumus kecernaan bahan pakan : 

 

 

 

             = 83,24%
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengeringan 

sampel 
Proses Hidrolisis 

Tepung Ampas Kelapa Tepung Hidrolisis Ampas 

Kelapa 

Pembuatan Larutan Standar Galaktosa 

Sampel 

dihaluskan 
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Penentuan waktu 

optimum Hidrolisis 

Ampas Kelapa 

Penentuan Konsentrasi 

optimum Hidrolisis 

Ampas Kelapa 

Kadar Protein 

Bahan Pakan 

Kadar Air 

Bahan Pakan 

Kadar Lemak 

Bahan Pakan 

Kadar Abu 

Bahan Pakan 

Kadar Serat 

Bahan Pakan 

n Pakan 
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Penimbangan Formulasi 

Bahan Pakan 

n Pakan 

Pencampuran Bahan Pakan untuk 

Dijadikan Pelet  

Pembuatan Pelet Ikan Pengeringan Pelet Ikan 
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Bak Penampungan Ikan  

Pemindahan Bibit Ikan ke Dalam Bak dan 

Penimbangan Bobot Ikan Sebelum diberikan Pakan 

Pemberian Pakan Ikan  Bak Penampung Ikan 
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Proses Pengambilan Feses  Proses Pengumpulan Feses  

Feses Pakan Komersil, Pakan Ampas Kelapa dan Pakan 

Hidrolisis Ampas Kelapa 

Penimbangan Bobot Ikan 

setelah Pemberian Pakan 
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Kadar protein pakan dan feses Kadar lemak pakan dan feses 

Kadar Abu pakan dan feses Kadar Air pakan dan feses 

Proses Dekstruksi 

Feses 

Hasil Dekstruksi Feses Pengukuran Absorbansi 

Cr2O3 
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Lampiran 4. Data SPSS 

 

I. PAKAN 

A. STATISTIKA DESKRIPTIF 

1. BAHAN KERING 
 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   BAHAN_KERING   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN A 54.6667 .40415 3 
PAKAN B 47.1667 .30551 3 
PAKAN C 49.7000 .36056 3 
Total 50.5111 3.31868 9 

 

2. PROTEIN 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   PROTEIN   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN A 82.7667 1.40119 3 
PAKAN B 82.6667 1.37961 3 
PAKAN C 82.9000 1.08167 3 
Total 82.7778 1.12670 9 

 

3. LEMAK 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   LEMAK   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN A 91.7667 1.33167 3 
PAKAN B 81.7000 .87178 3 
PAKAN C 91.2333 .77675 3 
Total 88.2333 4.98473 9 

 

4. KARBOHIDRAT 
 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   KARBOHIDRAT   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN A 48.2667 1.25831 3 
PAKAN B 41.7667 .98658 3 
PAKAN C 45.7000 .26458 3 
Total 45.2444 2.94878 9 

5. ENERGI 
 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   ENERGI   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN A 66.6667 .61101 3 
PAKAN B 59.7000 .36056 3 
PAKAN C 62.3667 .15275 3 
Total 62.9111 3.06572 9 
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B. STATISTIKA INFERENSIAL 
UJI NORMALITAS 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Residual for BAHAN_KERING .166 9 .200
*
 .925 9 .434 

Residual for PROTEIN .191 9 .200
*
 .904 9 .275 

Residual for LEMAK .207 9 .200
*
 .920 9 .394 

Residual for KARBOHIDRAT .216 9 .200
*
 .935 9 .535 

Residual for ENERGI .203 9 .200
*
 .954 9 .732 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Pengambilan Keputusan 

  Sig. Shapiro Wilk > 0,05 maka data berdistribusi normal 
  Sig. Shapiro Wilk < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
  Kesimpulan, Semua > 0,05 Data berdistribusi Normal 

Maka kita bisa lanjutkan Uji ANOVA 

1. BAHAN KERING 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   BAHAN_KERING   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 87.336
a
 2 43.668 338.802 .000 

Intercept 22962.351 1 22962.351 178156.172 .000 
PERLAKUAN 87.336 2 43.668 338.802 .000 
Error .773 6 .129   
Total 23050.460 9    
Corrected Total 88.109 8    
a. R Squared = .991 (Adjusted R Squared = .988) 

 

 R squared ( ) 0,991 atau 99,1%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 99,1% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 

PERLAKUAN, p-value (0.000) < 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H0 atau 
menolak H0 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan atau berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan A, Pakan B, dan 
Pakan C) yang diamati. 

Karena terdapat perbedaan yang nyata yaitu pada perlakuan maka dilakukan uji lanjut 
yakni Uji Tukey 
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UJI TUKEY 

 
Untuk memudahkan interpretasi maka tabel dapat diberi kode huruf, dimulai dengan 
huruf “a” pada kolom dengan nilai terendah.  

BAHAN_KERING 

Tukey HSD
a,b

   

PERLAKUAN N 

Subset 

1 2 3 

PAKAN B 3 47.1667   
PAKAN C 3  49.7000  
PAKAN A 3   54.6667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Maka 

BAHAN_KERING 

Tukey HSD
a,b

   

PERLAKUAN N 

Subset 

 

PAKAN B 3 47.1667 c 
PAKAN C 3    49.7000 b 
PAKAN A 3   54.6667 a 

 

Kesimpulan 

Pakan dengan BAHAN KERING Pakan A, Pakan B, dan Pakan C berbeda nyata.  

2. PROTERIN 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PROTEIN   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .082
a
 2 .041 .024 .976 

Intercept 61669.444 1 61669.444 36732.296 .000 
PERLAKUAN .082 2 .041 .024 .976 
Error 10.073 6 1.679   
Total 61679.600 9    
Corrected Total 10.156 8    
a. R Squared = .008 (Adjusted R Squared = -.323) 

 

R squared ( ) 0,008 atau 00,8%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 00,8% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 
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PERLAKUAN, p-value (0.976) > 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H1 atau 
menolak H1 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa TIDAK terdapat 
perbedaan atau TIDAK berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan A, Pakan B, 
dan Pakan C) yang diamati. 

Karena TIDAK terdapat perbedaan yang nyata yaitu pada perlakuan maka TIDAK 
dilakukan uji lanjut yakni Uji Tukey 

3. LEMAK 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   LEMAK   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 192.507
a
 2 96.253 92.060 .000 

Intercept 70066.090 1 70066.090 67013.264 .000 
PERLAKUAN 192.507 2 96.253 92.060 .000 
Error 6.273 6 1.046   
Total 70264.870 9    
Corrected Total 198.780 8    
a. R Squared = .968 (Adjusted R Squared = .958) 

  

R squared ( ) 0,968 atau 96,8%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 96,8% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 

PERLAKUAN, p-value (0.000) < 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H0 atau 
menolak H0 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan atau berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan A, Pakan B, dan 
Pakan C) yang diamati. 

Karena terdapat perbedaan yang nyata yaitu pada perlakuan maka dilakukan uji lanjut 
yakni Uji Tukey 

UJI TUKEY 

 
Untuk memudahkan interpretasi maka tabel dapat diberi kode huruf, dimulai dengan 
huruf “a” pada kolom dengan nilai terendah.  

 

LEMAK 

Tukey HSD
a,b

   

PERLAKUAN N 

Subset 

1 2 

PAKAN B 3 81.7000 b  
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PAKAN C 3  91.2333 a 

PAKAN A 3  91.7667 a 

Sig.  1.000 .805 

Maka 
LEMAK 

Tukey HSD
a,b

   

PERLAKUAN N 

Subset 

 

PAKAN B 3 81.7000 b 
PAKAN C 3    91.2333 a 
PAKAN A 3    91.7667 a 

 
Kesimpulan 

Pakan dengan LEMAK Pakan A dan Pakan C tidak berbeda nyata.  

Pakan dengan LEMAK Pakan A dan Pakan B berbeda nyata.  

Pakan dengan LEMAK Pakan C dan Pakan B berbeda nyata.  

4. KARBOHIDRAT 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   KARBOHIDRAT   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 64.309
a
 2 32.154 36.725 .000 

Intercept 18423.538 1 18423.538 21042.112 .000 
PERLAKUAN 64.309 2 32.154 36.725 .000 
Error 5.253 6 .876   
Total 18493.100 9    
Corrected Total 69.562 8    
a. R Squared = .924 (Adjusted R Squared = .899) 

 

 R squared ( ) 0,924 atau 92,4%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 92,4% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 

PERLAKUAN, p-value (0.000) < 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H0 atau 
menolak H0 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan atau berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan A, Pakan B, dan 
Pakan C) yang diamati. 

Karena terdapat perbedaan yang nyata yaitu pada perlakuan maka dilakukan uji lanjut 
yakni Uji Tukey 

UJI TUKEY 
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Untuk memudahkan interpretasi maka tabel dapat diberi kode huruf, dimulai dengan 
huruf “a” pada kolom dengan nilai terendah.  

 
KARBOHIDRAT 

Tukey HSD
a,b

   

PERLAKUAN N 

Subset 

1 2 3 

PAKAN B 3 41.7667   
PAKAN C 3  45.7000  
PAKAN A 3   48.2667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Maka 

KARBOHIDRAT 

Tukey HSD
a,b

   

PERLAKUAN N 

Subset 

1 

PAKAN B 3 41.7667 c 
PAKAN C 3    45.7000 b 
PAKAN A 3    48.2667 a 

 

Kesimpulan 

Pakan dengan KARBOHIDRAT Pakan A, Pakan B, dan Pakan C berbeda nyata.  

5. ENERGI 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   ENERGI   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 74.136
a
 2 37.068 211.146 .000 

Intercept 35620.271 1 35620.271 202900.278 .000 
PERLAKUAN 74.136 2 37.068 211.146 .000 
Error 1.053 6 .176   
Total 35695.460 9    
Corrected Total 75.189 8    
a. R Squared = .986 (Adjusted R Squared = .981) 

 

 R squared ( ) 0,981 atau 98,1%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 98,1% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 

PERLAKUAN, p-value (0.000) < 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H0 atau 
menolak H0 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa terdapat 
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perbedaan atau berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan A, Pakan B, dan 
Pakan C) yang diamati. 

Karena terdapat perbedaan yang nyata yaitu pada perlakuan maka dilakukan uji lanjut 
yakni Uji Tukey 

UJI TUKEY 

 
Untuk memudahkan interpretasi maka tabel dapat diberi kode huruf, dimulai dengan 
huruf “a” pada kolom dengan nilai terendah.  

ENERGI 

Tukey HSD
a,b

   

PERLAKUAN N 

Subset 

1 2 3 

PAKAN B 3 59.7000   
PAKAN C 3  62.3667  
PAKAN A 3   66.6667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 
Maka 

ENERGI 

Tukey HSD
a,b

   

PERLAKUAN N 

Subset 

 

PAKAN B 3 59.7000 c 
PAKAN C 3   62.3667 b 
PAKAN A 3   66.6667 a 

 

Kesimpulan 

Pakan dengan ENERGI Pakan A, Pakan B, dan Pakan C berbeda nyata.  

GRAFIK 

Ada dua ciri yang salah satunya apabila dipenuhi, grafik tersebut diindikasi ada efek 
interaksi  

1. Ada persinggungan garis 

2. Ketidaksejajaran garis 
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Dari grafik diatas menunjukkan ketidaksejajaran garis dan persinggungan garis, maka 
ada interaksi 
 

II. BAHAN 

A. STATISTIKA DESKRIPTIF 

1. BAHAN KERING 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   BAHAN_KERING   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN B 29.7567 .72886 3 
PAKAN C 38.1867 2.10272 3 
Total 33.9717 4.82706 6 

 

2. PROTEIN 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   PROTEIN   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN B 82.4367 6.61242 3 
PAKAN C 83.5367 1.44798 3 
Total 82.9867 4.32334 6 

 

3. LEMAK 
 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   LEMAK   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN B 51.1167 3.89853 3 
PAKAN C 89.6100 5.90917 3 
Total 70.3633 21.55383 6 
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4. KARBOHIDRAT 
 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   KARBOHIDRAT   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN B 30.1567 1.32519 3 
PAKAN C 41.1700 2.52680 3 
Total 35.6633 6.29638 6 

 

5. ENERGI 
 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   ENERGI   
PERLAKUAN Mean Std. Deviation N 

PAKAN B 43.6833 .26577 3 
PAKAN C 52.4200 1.69372 3 
Total 48.0517 4.90658 6 

 

B. STATISTIKA INFERENSIAL 

1. BAHAN KERING 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   BAHAN_KERING   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 106.597
a
 1 106.597 43.046 .003 

Intercept 6924.445 1 6924.445 2796.249 .000 
PERLAKUAN 106.597 1 106.597 43.046 .003 
Error 9.905 4 2.476   
Total 7040.947 6    
Corrected Total 116.503 5    
a. R Squared = .915 (Adjusted R Squared = .894) 

 

R squared ( ) 0,915 atau 91,5%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 91,5% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 

PERLAKUAN, p-value (0.003) < 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H0 atau 
menolak H0 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan atau berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan B dan Pakan C) 
yang diamati. 

2. PROTEIN 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PROTEIN   
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Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.815
a
 1 1.815 .079 .792 

Intercept 41320.721 1 41320.721 1803.581 .000 
PERLAKUAN 1.815 1 1.815 .079 .792 
Error 91.642 4 22.910   
Total 41414.178 6    
Corrected Total 93.457 5    
a. R Squared = .019 (Adjusted R Squared = -.226) 

 

R squared ( ) 0,019 atau 1,9%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 1,9% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 

PERLAKUAN, p-value (0.792) > 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H1 atau 
menolak H1 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa TIDAK terdapat 
perbedaan atau TIDAK berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan B dan Pakan 
C) yang diamati. 

3. LEMAK 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   LEMAK   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2222.605
a
 1 2222.605 88.697 .001 

Intercept 29705.992 1 29705.992 1185.470 .000 
PERLAKUAN 2222.605 1 2222.605 88.697 .001 
Error 100.234 4 25.058   
Total 32028.831 6    
Corrected Total 2322.839 5    
a. R Squared = .957 (Adjusted R Squared = .946) 

 

R squared ( ) 0,957 atau 95,7%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 95,7% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 

PERLAKUAN, p-value (0.001) < 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H0 atau 
menolak H0 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa terdapat 
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perbedaan atau berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan B dan Pakan C) 
yang diamati. 

4. KARBOHIDRAT 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   KARBOHIDRAT   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 181.940
a
 1 181.940 44.698 .003 

Intercept 7631.240 1 7631.240 1874.806 .000 
PERLAKUAN 181.940 1 181.940 44.698 .003 
Error 16.282 4 4.070   
Total 7829.462 6    
Corrected Total 198.222 5    
a. R Squared = .918 (Adjusted R Squared = .897) 

 

R squared ( ) 0,918 atau 91,8%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 91,8% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 

PERLAKUAN, p-value (0.003) < 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H0 atau 
menolak H0 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan atau berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan B dan Pakan C) 
yang diamati. 

 

 

5. ENERGI 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   ENERGI   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 114.494
a
 1 114.494 77.905 .001 

Intercept 13853.776 1 13853.776 9426.475 .000 
PERLAKUAN 114.494 1 114.494 77.905 .001 
Error 5.879 4 1.470   
Total 13974.149 6    
Corrected Total 120.373 5    
a. R Squared = .951 (Adjusted R Squared = .939) 

 

R squared ( ) 0,951 atau 95,1%, maka variabel bebas memberikan kontribusi 
perubahan nilai variebel terikat sebesar 95,1% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam pengamatan 



 

86 

 

Hipotesis 
 

H0 = Tidak berpengaruh nyata apabila p-value > 0,05 

H1 = Berpengaruh Nyata apabila p-value < 0,05 

Kesimpulan 

PERLAKUAN, p-value (0.001) < 0,05 maka tidak cukup bukti menerima H0 atau 
menolak H0 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan atau berpengaruh nyata pada PERLAKUAN (Pakan B dan Pakan C) 
yang diamati. 

GRAFIK 

Ada dua ciri yang salah satunya apabila dipenuhi, grafik tersebut diindikasi ada efek 
interaksi  

1. Ada persinggungan garis 

2. Ketidaksejajaran garis 

 

 
 
 
Dari grafik diatas menunjukkan ketidaksejajaran garis dan persinggungan garis, maka 
ada interaksi 
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CATATAN 
Untuk uji lanjut tukey, setiap pemakaian kode huruf sama maka artinya dia tidak 
berbeda nyata, dan apabila kode huruf berbeda maka artinya berbeda nyata 

 
 
 

 

 

 
 

 


